PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 44 TAHUN 2008
TENTANG
SUSUNAN ORGANI SASI DAN TATA KERJA, TATA CARA
PENGANGKATAN PENGGANTI AN DAN PEMBERHENTI AN ANGGEOTA
DEWAN JAM NAN SOSI AL NASI ONAL

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni mbang :

bahwa dal am rangka nel aksanakan ketentuan Pasal 10 dan Pasal 12
ayat (2) Undang-Undang Nonor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jam nan
Sosial Nasional, dipandang perlu nenetapkan Peraturan Presiden
tentang Susunan Organi sasi dan Tata Kerja, Tata Cara Pengangkat an,
Penggantian dan Penberhentian Anggota Dewan Jam nan Sosia
Nasi onal ;

Mengi ngat

1. Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik
| ndonesi a Tahun 1945;

2. Undang- Undang Nonmor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jam nan
Sosial Nasional (Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nonmor 150, Tanbahan Lenbaran Negara Republik | ndonesia
Nonor 4456);

MVEMJTUSKAN

Menet apkan :

PERATURAN PRESI DEN TENTANG SUSUNAN ORGANI SASI DAN TATA KERJA, TATA
CARA PENGANGKATAN, PENGGANTI AN DAN PEMBERHENTI AN ANGGOTA DEWAN
JAM NAN SCOSI AL NASI ONAL.

BAB |
KETENTUAN UMM

Pasal 1

Dal am Peraturan Presiden ini, yang di maksud dengan:

1. Dewan Jam nan Sosial Nasional yang sel anjutnya di sebut DJSN
adal ah Dewan yang berfungsi untuk nenbantu Presiden dalam
perunusan Kkebijakan unum dan sinkronisasi penyel enggaraan
si stem jam nan sosi al nasional.

2. Pekerja adalah setiap orang yang bekerja dengan nenerina
gaji, upah, atau inbalan dal am bentuk [ ain.
3. Penberi Kerja adalah orang perseorangan, pengusaha, badan

hukum atau badan-badan |ainnya yang nenpekerjakan tenaga
kerja atau penyel enggara negara yang nenpekerjakan pegawai

negeri dengan nenbayar gaji, upah, atau inbalan dal am bentuk
| ai nnya.
4. Organi sasi  Pekerja/Buruh adalah organisasi yang dibentuk

dari, oleh, dan untuk pekerja/buruh bai k di perusahaan maupun
di luar perusahaan, yang bersifat bebas, terbuka, mandiri,



denmokratis, dan bertanggung jawab guna nenperjuangkan
menbel a serta nelindungi hak dan kepentingan pekerja/buruh

serta nmeni ngkat kan kesej aht er aan pekerj a/ buruh dan
kel uar ganya
5. O gani sasi Penberi Kerj a/ Or gani sasi Pengusaha adal ah

organi sasi pengusaha yang ditunjuk oleh Kamar Dagang dan
| ndustri untuk menangani masal ah ket enagakerj aan.

6. Tokoh adal ah orang yang nenpunyai pengaruh dan ber pengal aman
dal am bi dang yang terkait dengan bi dang jam nan sosi al .

7. Ahli adal ah orang yang nmem |i ki pengetahuan, pengal anan dan
keahl i an yang terkait dal am bi dang jam nan sosi al .

8. Menteri adalah Menteri yang terkait dengan penyel enggaraan
jam nan sosial nasional yaitu Menteri Koordinator Bidang
Per ekonom an, Ment eri Koor di nat or Bi dang Kesej aht er aan
Rakyat, Menteri Keuangan, Menteri Pertahanan, Menteri Tenaga
Kerja dan Transmigrasi, Menteri Kesehatan, Menteri Sosi al,

Menteri Negara Perencanaan Penbangunan/ Kepal a BAPPENAS, dan
Ment eri Negara Badan Usaha M| ik Negara.

BAB | |
KEDUDUKAN, FUNGSI, TUGAS, DAN WEWENANG

Pasal 2

DISN ber kedudukan di bawah dan bertanggungj awab kepada Presi den.

Pasal 3
DISN  berfungsi mer unuskan kebijakan unmum dan  sinkroni sasi
penyel enggaraan Si stem Janm nan Sosi al Nasi onal

Pasal 4
DISN nmenpunyai tugas
a. nmel akukan kajian dan penelitian yang berkaitan dengan

penyel enggar aan j am nan sosi al ;

b. mengusul kan kebi j akan i nvestasi dana jam nan sosial nasional;
C. mengusul kan anggaran jam nan sosial bagi penerinma bantuan

i uran dan tersedi anya anggaran operasi onal kepada Peneri nt ah
Pasal 5

(1) Dal am nel aksanakan fungsi dan tugasnya sebagai mana di maksud
dal am Pasal 3 dan Pasal 4, DJSN dapat

a. mem nta masukan dari nmasyarakat dan bantuan tenaga ahl
sesuai dengan kebut uhan;
b. mel akukan konsul tasi dengan instansi Penerintah Pusat
dan/ at au Peneri ntah Daer ah.
(2) DISN nelaporkanhasil pel aksanaan tugasnya secara berkala
setiap 6 bulan atau sewaktu-waktu sesuai kebutuhan kepada
Pr esi den.

Pasal 6



DISN berwenang nel akukan nonitoring dan eval uasi penyel enggaraan
program jam nan sosial untuk nmenjam n tersel enggaranya program
j am nan sosial dan tingkat kesehatan keuangan Badan Penyel enggara
Jam nan Sosial sesuai dengan ketentuan yang berl aku pada masi ng-
masi ng Badan Penyel enggara Jam nan Sosi al .

BAB | I1
SUSUNAN ORGANI SAS

Pasal 7
Susunan organi sasi DISN terdiri dari

a. Anggot a;
b. Sekretari at ;

Pasal 8
(1) DJISN beranggotakan 15 (linma belas) orang yang terdiri atas
a. 5 (lima) orang dari unsur penerintah, berasal dari
departenen yang bertanggung jawab di bidang keuangan
ket enagakerj aan, kesehatan, sosial, dan kesejahteraan
rakyat dan/atau bi dang pertahanan dan kearmanan
b. 6 (enam) orang dari unsur tokoh dan/atau ahli yang

memaham dan nemliki keahlian di bidang asuransi,
keuangan, investasi dan aktuari a;

C. 2 (dua) or ang dari unsur or gani sasi penber i
kerj a/ or gani sasi pengusaha;
d. 2 (dua) orang dari unsur dari unsur  organi sasi

pekerj a/ bur uh.
(2) Susunan keanggotaan DISN terdiri dari
a. Ket ua;
b. Ket ua Kom si; dan
C. Anggot a.
(3) DISN dipinmpin oleh seorang Ketua nerangkap anggota yang
berasal dari unsur Penerintah.
(4) WMasa jabatan anggota DJSN adalah 5 (lina) tahun dan dapat
di angkat kenbali untuk satu kali nasa | abatan.

Pasal 9
(1) Ketua Kom si sebagai mana di naksud dalam Pasal 8 ayat (2)

huruf b, merangkap anggota nem npin kom si DJSN.
(2) Kom si DJSN sebagai nana di maksud pada ayat (1) terdiri dari

a. Kom si Pengkajian dan Peneliti an;
b. Kom si | nvestasi dan Keuangan;
C. Kom si Monitoring dan Eval uasi .

(3) Keanggotaan kom si sebagai mana di maksud pada ayat (1) berasa
dari anggota DJSN

(4) Selain kom si sebagai mana di naksud pada ayat (2) DJSN dapat
menbent uk kom si sesuai kebut uhan

Pasal 10



Kom si Pengkajian dan Penelitian nmenpunyai tugas:
a. mel akukan pengkajian dan penelitian yang berkaitan dengan :

1. Penyesuai an nasa transisi Badan Penyel enggara Jam nan
Sosial sesuai ketentuan dalam Undang-Undang Nonor 40
Tahun 2004 tentang Si stem Jam nan Sosi al Nasional ;

St andar operasional dan prosedur Badan Penyel enggara

Jam nan Sosi al ;

Besaran iuran dan nmanfaat program jam nan sosi al ;

Penahanan kepesertaan dan perluasan program sistem

j am nan sosi al nasional;

Penmenuhan hak peserta dan kewaji ban Badan Penyel enggara

Jam nan Sosi al .

b. menyusun dan nenyanpai kan rekonendasi hasil pengkajian dan
penel i ti an kepada si dang pl eno DJISN

o ke N

Pasal 11
Kom si | nvestasi dan Keuangan nmenpunyai tugas :
a. nmel akukan analisis perekonom an dan proyek investasi dana
j am nan sosi al nasional;
b. menyusun dan nenyanpai kan rekonendasi kebijakan investasi
dana j am nan sosi al nasional kepada sidang pl eno DIJSN.
Pasal 12
Kom si Monitoring dan Eval uasi nenpunyai tugas:
a. nmel akukan nonitoring pel aksanaan kebijakan urmum unum Sistem
Jam nan Sosi al Nasional ;
b. nmel akukan eval uasi terhadap tingkat kesehatan keuangan Badan
Penyel enggaraan Jam nan Sosi al ; dan
C. menyanpai kan rekonendasi atau hasil nonitoring dan eval uasi

kepada si dang pl eno DJSN
Pasal 13
(1) Dalam nel aksanakan tugasnya, DJSN di bantu ol eh Sekretariat

di pinmpin oleh seorang Sekretaris yang dapat dijabat oleh
Pegawai Negeri Sipil atau bukan Pegawai Negeri Sipil dengan

tugas nenberi kan dukungan adm ni strasi dan pel ayanan
operasi onal untuk mendukung kel ancaran pel aksanaan tugas
DJSN.

(2) Sekretaris sebagai mana di maksud pada ayat (1) yang berasa
dari Pegawai Negeri Sipil disetarakan dengan eselon Il.a.

(3) pegawai Negeri Sipil yang diangkat dalam jabatan Sekretaris
sebagai mana di maksud pada ayat (1) paling rendah nenduduki
pangkat Penbi na Tingkat | (gol ongan ruang |V/b).

(4) Sekretaris DISN berada di bawah dan bertanggungj awab kepada
Ket ua DJSN.

(5) Pengaturan lebih lanjut nengenai organisasi dan tata kerja
Sekretari at DISN sebagai nana di naksud pada ayat (4)



(1)
(2)
(3)
(4)

(1)
(2)
(3)

(1)
(2)

(3)

(4)
(5)

di t et apkan ol en Menteri setel ah nendapat persetujuan tertulis
dari Menteri yang bertanggungjawab di bidang pendayagunaan
apar at ur negar a.

BAB |V
TATA KERJA

Bagi an Kesatu
Per si dangan

Pasal 14

DISN nengadakan sidang pleno paling sedikit 1 (satu) kal
dalam 1 (satu) bul an

Si dang pl eno sebagai nana di maksud pada ayat (1) dihadiri ol eh
senmua anggot a DJSN.

Si dang pl eno sebagai mana di maksud pada ayat (1) dipinpin oleh
Ket ua DJSN.

Dal am hal Ketua DJSN ber hal angan, sidang dipinpin ol eh sal ah
satu anggota yang ditunjuk oleh Ketua DJSN atau sal ah satu
anggota dari unsur Penerintah yang disepakati bersama ol eh
anggot a | ai nnya.

Pasal 15

Kom si sebagai nana di naksud dal am Pasal 9 nengadakan rapat
paling sedikit 1 (satu) kali dalam satu bul an.

Rapat Kom si sebagai mana di naksud pada ayat (1) dipinpin oleh
Ket ua Komi si

Dal am hal Ketua Kom si berhal angan, Rapat Kom si dipinpin
ol eh sal ah satu anggota yang ditunjuk ol eh Ketua Kom si atau
sal ah satu anggota yang di sepakati ol eh para anggota kom si

Bagi an Kedua
Korum dan Penganbi | an Keput usan

Pasal 16

Si dang pl eno DISN harus di hadiri oleh paling sedikit 2/3 dari
j um ah anggota DJSN yang nmewakili 4 (enpat) unsur.

Dal am hal ketentuan pada ayat (1) tidak terpenuhi, mnaka
sidang ditunda satu kali, dan apabila sidang kedua juga tidak
t er penuhi, maka sidang ditunda selama 30 nenit.

Dal am hal sidang tel ah ditunda sebagai mana di naksud pada ayat
(2), maka sidang dapat dilanjutkan dan sidang pleno DJSN
dapat nenganbi | keput usan.

Penganbi | an keputusan sebagai mana di maksud pada ayat (3)
di | akukan dengan nengut anakan nmusyawar ah unt uk nuf akat .
Dal am hal musyawar ah untuk nufakat sebagai mana di maksud pada
ayat (4) tidak tercapai, keputusan dianbil berdasarkan suara
t er banyak.

BAB V
PENGANGKATAN DAN PEMBERHENTI AN



Bagi an Kesatu
Per syar at an

Pasal 17

Unt uk nenj adi angota DJSN, seseorang harus nmenenuhi syarat sebaga

beri kut

a. war ga negara | ndonesi a;

b. bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

C. sehat jasmani dan rohani, yang dibuktikan dengan surat
ket erangan dokter Peneri ntah;

d. ber kel akuan bai k, yang dibuktikan dengan surat keterangan
kepol i si an set enpat ;

e. berusia sekurang-kurangnya 40 (enpat puluh) tahun dan
setinggi-tingginya 60 (enam puluh) tahun pada saat nenjadi
anggot a;

f. | ul usan pendi di kan paling rendah jenjang strata 1 (satu)

g. mem | i ki keahlian di bidang jam nan sosi al

h. mem | i ki kepedul i an terhadap bi dang jam nan sosi al ;

i

ti dak pernah dipidana berdasarkan keputusan pengadilan yang
tel ah nenperol eh kekuatan hukum yang tetap karena nel akukan
ti ndak pi dana kej ahat an.

Pasal 18

Ket ua dan anggota DJSN di angkat dan di ber henti kan ol eh Presiden.

(1)
(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

Bagi an Kedua
Tata Cara Pengangkat an

Pasal 19

Unt uk nel ancarkan pem | i han dan penentuan cal on anggota DJSN
Presi den nenbentuk panitia sel eksi berdasarkan usul Menteri
Anggota panitia sel eksi sebagai nana di naksud pada ayat (1),
berasal dari unsur penerintah dan unsur nasyar akat.

Pasal 20

Cal on anggota DJSN dari unsur Penerintah sebagai mana di maksud
dal am Pasal 8 ayat (1) huruf a, diusulkan oleh Menteri teknis
kepada Presi den

Cal on anggota DJSN dari unsur tokoh dan/atau ahli sebagai mana
di maksud dal am Pada 8 ayat (1) huruf b, dapat nendaftarkan
unt uk pencal onan diri atau di cal onkan kepada panitia sel eksi.
Cal on anggot a DISN  dari unsur or gani sasi penber i
kerj al/ organi sasi pengusaha dan organi sasi pekerj a/ organi sasi
buruh diusul kan oleh organisasi di tingkat nasional yang
ber sangkut an kepada panitia sel eksi

Ketentuan | ebih |anjut nengenai tata cara penyel esai an cal on
anggota DISN ditetapkan ol eh panitia sel eksi.

Pasal 21



Per syarat an dan kel engkapan dokumen untuk pengaj uan cal on anggot a
DISN dit et apkan | ebi h lanjut ol eh panitia sel eksi.

(1)

(2)
(3)
(4)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

Pasal 22

Ter hadap cal on anggota DJSN sebagai nana di naksud dal am Pasa
8 ayat (1) huruf b, huruf c dan huruf d dilakukan sel eks
adm ni strasi dan uji kepatutan dan kel ayakan

Pel aksanaan uji kepatutan dan kel ayakan sebagai mana di maksud
pada ayat (1) dilakukan ol eh panitia sel eksi.

Proses dan hasil penyeleksian calon anggota sebagai mana
di maksud pada ayat (1) dan ayat (2) bersifat terbuka.
Ketentuan | ebih |anjut nengenai tata cara penyel esai an cal on
anggota DISN ditetapkan ol eh panitia sel eksi.

Bagi an Ketiga
Penber hent i an

Pasal 23
Anggot a DISN di ber henti kan dengan hormat, karena
a. meni nggal duni a;
b. perm ntaan sendiri;
C. sakit jasmani atau rohani terus nenerus selama 12
bul an;
d. tel ah sel esai nmasa tugasnya.

Penber henti an dengan hormat sebagai mana di maksud pada ayat
(1) diusul kan ol en Ketua DISN kepada Presi den.

Pasal 24

Anggot a DISN di ber henti kan tidak dengan hormat, karena

a. di pi dana berdasarkan keputusan pengadilan yang telah
menper ol eh kekuatan hukum yang tetap karena nel akukan
ti ndak pi dana kej ahat an;

b. tiga kal i bert urut-turut nmel al ai kan t ugas dan
kewaj i bannya.

Kriteria nel al ai kan tugas dan kewaji ban sebagai nana di maksud

pada ayat (1) huruf b diatur I[ebih |anjut ol eh DISN

Sebel um anggot a DISN di ber henti kan ti dak dengan hormat karena

al asan sebagai mana di maksud pada ayat (1) huruf b, dilakukan

peneri ksaan oleh Tim yang dibentuk oleh Presiden atas usul

Ket ua DJSN.

Hasi| peneri ksaan sebagai mana dinaksud pada ayat (3),

di sanpai kan secara tertulis kepada Presiden dan kepada

anggot a DISN yang ber sangkut an.

Anggota DJSN sebagai mana di naksud pada ayat (4) diberi

kesenpat an untuk nenbela diri dalam tenggang waktu 30 hari

kerja sejak diterimanya penberitahuan hasil peneriksaan

Dal am hal hasil peneri ksaan sebagai mana di maksud pada ayat

(3) tel ah t er bukti, maka Tim menyanpai kan usul an

penber hentian ti dak dengan hormat kepada Presiden



Bagi an Keenpat
Pengganti an Antar Waktu

Pasal 25

(1) Dalam hal penerintah akan nmengadakan penggantian antar waktu
anggota DJSN yang berasal dari unsur penerintah Kkarena
ketentuan Pasal 23, wusulan penggantian disanpai kan ol eh
Menteri teknis yang bersangkutan kepada Presi den.

(2) Dalam hal penggantian antar waktu yang berasal dari unsur non
peneri ntah karena ketentuan Pasal 23, Ketua DJSN nengaj ukan
usul penggantian calon anggota DJSN kepada Presiden yang
di setuj ui ol eh anggota DISN dal am si dang pl eno.

(3) Persyaratan dan tata cara penyel esaian calon anggota DJSN
antar waktu ol eh anggota DJSN sebagai nana di naksud pada ayat
(2) nengi kuti ketentuan sebagai mana di maksud dal am Pasal 21
dan Pasal 22.

Pasal 26

Usul an pengganti an sebagai mana di maksud dalam Pasal 25 harus
di sertai al asan pengganti an.

Pasal 27

Dal am hal penggantian anggota DJSN antar waktu dari unsur non
Penerintah karena ketentuan Pasal 24, Tim sebagai mana di naksud
dal am Pasal 24 ayat (3), sekaligus nelakukan penyel esai an cal on
anggot a DISN sesuai ketentuan pada Pasal 21 dan Pasal 22.

Bagi an Kel i ma
Penbebast ugasan

Pasal 28
Anggot a DISN har us di bebast ugaskan kar ena
a. dal am proses peneri ksaan sebagai mana di maksud dal am Pasal 24
ayat (3);
b. dal am proses peneriksaan sebagai tersangka tindak pidana
kej ahat an

sanpai berakhirnya proses tersebut atau diterbitkannya keputusan
penber henti an anggota yang ber sangkut an.

BAB VI
KENAI KAN PANGKAT BAG@ PEGAWAI NEGERI Sl PI L
YANG DI PEKERJAKAN PADA DEWAN JAM NAN SCSI AL NASI ONAL

Pasal 29

(1) Penbi naan kepangkatan Pegawai Negeri Sipil yang di pekerjakan
pada DJSN di |l akukan ol eh instansi induknya.
(2) pegawai Negeri Sipil yang dipekerjakan sebagai mana di maksud



pada ayat (1) dapat disesuai kan pangkatnya setingkat |ebih
tinggi, apabila telah 4 (enpat) tahun dal am pangkat terakhir.

BAB VI |
PEMBI AYAAN

Pasal 30
Sel uruh penbi ayaan yang diperlukan bagi pelaksanana fungsi dan
tugas DJSN di bebankan pada Anggaran Pendapatan dan Bel anja Negara
mel alui Menteri yang bertanggung jawab di bidang kesejahteraan
rakyat.

BAB VI 1|
KETENTUAN PERALI HAN

Pasal 31
Menteri nenfasilitasi penbentukan Sekretariat DISN dan anggaran
pel aksanaan tugas dan fungsi DJSN sanpai dengan berfungsi nya senua
kel engkapan Sekretariat DJSN sesuai dengan ketentuan Peraturan
Presiden ini.

BAB | X
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 32
Peraturan Presiden ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.
D tetapkan di Jakarta
pada tanggal 24 Juni 2008
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,
ttd.

DR H. SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO



